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Abstract 

The  purpose of this study to  determine the  effect  of company size,  company activity,  and leverage 

on the disclosure of sustainability reports in manufacturing companies listed on the Indonesia  Stock 

Exchange  (BEi).   The  research time period used is 4 years,  namely the 2016-2019 period.  The 

population of this study includes  all manufacturing  companies  listed on  the  Indonesia  Stock 

Exchange (BEi) for  the period 2016-2019.  The  sampling technique was using purposive sampling 

technique.  Based on  the predetermined  criteria,  8 company samples were obtained.   The type of 

data  used  is  secondary  data  obtained  from  the Indonesia  Stock Exchange website.   The  analysis 

method  used is panel  data regression analysis.  With the panel data regression model used is the 

Fixed Effect model.  The results showed that company size has a statistical t value (2.518480)>t-

table value (2.04841)  and a prob value 0.0200  <0.05,  it can be concluded that the firm size variable 

has  a positive effect  on  the  disclosure  of sustainability reports,  corporate activities are known to 

have a statistical t value.  (-0.073586)<t-table value (2.04841)  and prob value 0.9420>  0.05,  it 

can be concluded that the  corporate activity  variable has   no  effect  on   the  Sustainability Report 

disclosure and leverage has at-statistic value of-0.425259,  while the t-table with a level of 5%,  df 

(nk)  = 28 of 2.04841.  Thus  the value of the t-statistic Leverage (-0.425259)<t-table value (2.04841) 

and the prob value of 0.6750> 0.05, it can be concluded  that  the  leverage  variable has  no  effect  

on  sustainability report disclosure 

Keywords :  Company Activities, Leverage, Sustainability Report,  Company Size 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, aktivitas perusahaan, dan 

leverage terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEi). Jangka waktu penelitian yang digunakan adalah 4 tahun yaitu periode 

2016-2019. Populasi penelitian ini meliputi seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEi) periode 2016-2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 8 sampel perusahaan 

didapatkan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Situs web Bursa 
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Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah data panel analisis regresi. Dengan model 

regresi data panel yang digunakan adalah model Fixed Effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan memiliki nilai t statistik (2.518480) > nilai t-tabel (2,04841) dan nilai prob 0,0200 

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel firm size berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

sustainability report, aktivitas perusahaan diketahui memiliki nilai t statistik. (-0,073586) < nilai t-

tabel (2,04841) dan nilai prob 0,9420 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel aktivitas 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Laporan Keberlanjutan dan leverage memiliki 

nilai at-statistic sebesar -0.425259, sedangkan t-tabel dengan taraf 5%, df(nk) = 28 sebesar 2.04841. 

Dengan demikian nilai t-statistic Leverage (-0.425259)<nilai t-tabel (2.04841) dan nilai prob 0.6750 

> 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report  

Kata Kunci : Aktivitas Perusahaan, Leverage, Laporan Keberlanjutan, Ukuran Perusahaan 

 

 

Pendahuluan 

Dalam menjalankan bisnisnya seringkali  perusahaan hanya berfocuskan pada laba  yang 

dihasilkan  demi memenuhi kepentingan para pemegang saham  nya,perusahaan lupa bahwa dalam 

menghasilkan laba  dengan cara menghasilkan produk jual  dimana bahan bakunya sering kali 

dihasilkan dari  lingkungan  sekitar mereka melupakan batasan dalam menggunakan sumberdaya 

alam  yang tidak jarang dari aktivitas itu merusak lingkungan serta megganggu masyarakat  sekitar.   

Tetapi  seiring   berjalanya   waktu  perusahaan dituntut untuk tidak hanya berfocuskan pada laba 

yang dihasilkan saja tetapi   juga   memperhatikan  lingkungan    sosial    tempat   dimana perusahaan 

itu didirikan,salah satu tanggung jawab perusahaan adalah tanggung jawab sosial  ( Corporate  

Social Responsibility). Corporate 

Social Responsibility adalah satu tanggung jawab perusahaan terhadap kepentingan 

(Stakeholder)  yang merasakan pengaruh atau dampak akibat dari berdirinya perusahaan tersebut, 

Berdasarkan banyaknya  tragedi  yang menimbulkan kerugian terhadap  lingkungan  serta  

masyarakat  sekitar  yang disebabkan  oleh aktivitas  perusahaan  yang menyebabkan kekhawatiran 

masyarakat, terhadap peranan perusahaan dalam   menjaga   lingkungan,dari kekhawatiran inilah  

pemerintah menerbitkan UU No.40 Tahun 2007 tentang perseroan  terbatas  Bab 1 pasal point 3  

menyatakan bahwa tanggung jawab  sosial  dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk  

berperan  serta  dalam  pembangunan ekonomi berkelanjutan. Guna meningkatkan kualitas 

kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat 

ataupun masyarakat u m u m Seiring berjalannya waktu dan rangkaian tragedi terkait kerusakan 

lingkungan  yang terjadi,  perusahaan sudah  mulai menyadari bahwa pengungkapan sebuah 

laporan tidak hanya berlandaskan pada single  bottom  line  yaitu  focus  perusahaan pada 

kondisi keuangan perusahaan saja tetapi juga harus berlandaskan pada triple bottom  line yaitu 

people,  planet  ,and profit  yang tidak hanya menyediakan informasi keuangan saja tetapi   juga   

menyediakan informasi sosial dan lingkungan,Berdasarkan  teori  ini  lah  kemudian disusun Laporan 

Keberlanjutan (Sustainability Report). 

Sustainability  Report adalah bukti dari  adanya komitmen dari pihak perusahaan untuk 

lingkungan sektiar berdirinya perusahaan atau utuk  mereka  yang  terkena   dampak   dari  

keberadaaan  perusahaan tersebut   yang  kemudian  dinilai   oleh  mereka  yang  membutuhkan 

infromasi  tersebut  Sustainability  Report  juga  sebagai  bukti  bahwa telah  adanya komitmen dari  

pihak  perusahaan terhadap  lingkungan sosialnya    yang   dapat   dinilai   hasilnya    oleh   para   

pihak   yang membutuhkan informasi  tersebut,  selain  itu  Sustainability  Report  ini juga dapat 
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digunakan oleh para pihak yang membutuhkan informasi tersebut, selain itu Sustainability Report 

ini juga dapat digunakan oleh pihak pemerintah maupun perusahaan kepada para pemagku 

kepentingan  sebagai .  salah   satu   upaya  penerapan  pendidikan berkelanjutan. 

Sustainability   Report didesain   untuk  membantu  korporasi merencanakan, mempersiapkan 

.melaporkan    dan  mengungkapkan informasi tentang komitmen ,pelaksanaan, pengukuran, dan 

pengungkapan serta pertanggungjawaban manajemen terhadap kinerja pengelolaan isu-isu ekonomi 

kepada para stakeholder demi menujudkan  rencana berkelanjutan  dengan pengambilan keputusan 

secara tepat dan akurat (Wardhani2016). 

Perusahaan  manufaktur   adalah   kegiatan   mengubah  bahan mentah  menjadi  barang yang 

memiliki  nilai  sehingga  bisa  dijual, 

Menurut  Heizer,dkk(2005),. manufaktur  adalah  perusahaan  sejenis yang mengolah bahan-

bahan menjadi barang setengah jadi atau barang jadi   yang  bemilai   tambah   lebih   besar,   

perusahaan  manufaktur dianggap  sebagai  sektor  yang paling banyak rnenggunakan sumber daya 

alam  dalam menjalankan  aktivitas produksi perusahaannya dan dianggap berpengaruh terhadap  

dampak  sosial dan lingkngan,dengan alasan ini  !ah  kemudian penulis menjadikan perusahaan 

manufaktur menjadi objek kajian yang tepat dalam penelitian ini.serangkaian kasus-kasus besar 

yang terjadi  di Indonesia yang menyebabkab kerugian terhadap  lingkungan  dan masyarakat sekitar 

seperti  kasus pertambangan PT.  Freeport di  daerah papua dimana perusahaan yang  bisa  

menghasilkan  jutaan  dollar  perhari  tetapi berbanding terbalik dengan kehidupan masyarakat 

sekitar yang hidup dalam kemiskinan dan nyaris tidak tersentuh oleh bantuan perusahaan tersebut,  

PT.Lapindo  Brantas di sidoarjo  Jawa Timur kecerobohan perusahaan yang mengakibatkan  

terjadinya  kebocoran gas hidrogen yang mengakibatkan  lumpur  panas yang merusak Iingkungan  

terpat berdirinya perusahaan Pada perusahaan manufaktur  sendiri  terjadinya  pencemaran 

lingkungan  yang  dilakukan PT.  Tekstil  Indobarat terkait  dengan pembuangan limbah  pabrik ke 

Rawa kalimati  di Desa cilangka,kab. Purwakarta (kompas.com, Januari 2018),  PT. Rayon Utama 

Makmur produksi kapas sintetis  terkait pencemaran udara berbau busuk yang menyebar  ke  

lingkungan  warga Desa  Plesan,  Nguter  Sukoharjo (www.tirto.id, Oktober 2018) 

Menurut catatan National  Center For Sustainability Reporting (NCSR) di  Indonesia  dalam  

acara Indonesia  Sustainability  Report Awards  (ISRA)  Pengungkapan Sustainability  report  

pertama kali diungkapkan pada tahun 2005 dengan diikuti oleh 7 peserta dan hanya 

1 perusahaan yang menerbitkan Laporan keberlanjutan,  Pada perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar  di Bursa Efek Indonesia(BEI) hanya  sekitar  11  perusahaan yang menerbitkan 

Sustainabily  report, dengan jumlah pengungkapan yang masih sangat rendah yaitu rata-rata 

dibawah 50%, perusahaan yang berhasil mengungkapkan Sustainability  report  diatas 50%   adalah   

perusahaan PT.   Holcim Indonesia Tbk pad a tahun  2018  dan 2019  dan juga PT.  Wijaya Karya 

Tbk pada tahun 2019, sisanya hanya mengungkapkan sekitar 40%, Dari  uraian  diatas  dapat  

disimpulkan  bahwa  pengungkapan Sustainability  report  oleh perusahaan Manufaktur masih relatif 

minim hal ini  dikarenakan  Pengungkapan Sustainability report masih bersifat sukarela   dan  juga   

membutuhkan   biaya   yang  cukup   besar  untuk pembuatannya,   Beberapa  faktor  yang dianggap  

dapat  mempengaruhi pengungkapan     Sustainability    report   adalah   Ukuran    Perusahaan. 

Ukuran Perusahaan  adalah besar kecilnya perusahaan, Hasil penelitian yang    dilakukan    oleh    

Penelitian    Pratarna    dan    Yulianto(2015) menemukan   adanya  pengaruh  positif  siginifikan  

ukuran  perusahaan terhadap   pengungkapan   Sustainability   report  sedangkan   penelitian yang    

dilakukan    oleh   (Farah   meutia   dan   Farida   Titik    ,2019) Menyatakan    bahwa   ukuran   

perusahaan   tidak   memiliki   pengaruh terhadap pengungkapan  Sustainability report dan (Susana 
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Dewi ,2019) menyatakan   bahwa  ukuran  perusahaan  berpengaruh  negatif terhadap pengungkapan 

Sustainability  report. 

Menurut Irawati (2016) rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan  untuk  mengukur  

sampai  seberapa  besar  efektivitas perusahaan   dalam  memanfaatkan  sumber  dananya.  Semakin  

efektif dalam  memanfaatkan  dana,  sernakin  cepat  perputaran  dana  tersebut. Has ii   penelitian   

yang  dilakukan   oleh  Suryono   dan  Prastiwi(2011) menyataken  Aktivitas  perusahaan  

berpengaruh positif terhadap pengungkapan   Sustainability     report    sedangkan    penelitian    yang 

dilakukan oleh (Leni  Susanti  dan Amanda Alvita,2019) menunjukan bahwa  Aktivitas  perusahaan  

berpengaruh negatif  tidak   signifikan terhadap pengungkapan Sustanability   Report.  Rasio 

aktivitas  yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut efektif dalam mengelola  sumber- 

sumber dananya yang dipaparkan dari perputaran seluruh aset perusahaan dimana ini merupakan 

hal yang bagus. Namun hal  tersebut  membuat manajer  fokus  untuk memperoleh laba  yang tinggi 

sehingga dorongan untuk mengungkapkan informasi perusahaan secara luas, terutama yang bersifat 

sukarela seperti  laporan keberlanjutan menurun.Leverage  adalah  kemampuan perusahaan dalam  

memenuhi kewajiban  jangka pangjangnya perusahaan dengan tingkat  leverage yang tinggi 

memiliki ketergantungan  terhadap hutang Tingkat rasio leverage   yang  tinggi   juga   berdampak  

pada  pengungkapan dan pembuatan   informasi    sosial    dimana   dalam   pengungkapan  dan 

pembuatan informasi sosial  ini akan mengeluarkan biaya yang tidak sedikit  sehingga  perusahaan 

dengan  tingkat  leverage  yang tinggi cenderung mengurangi biaya    untuk melakukan 

pengnngkapan laporan  yang sifatnya  sukarela  seperti  Sustainability report penelitian  yang 

dilakukan  oleh (Hanna  Septiani, Mukhzarudfa dan  Yudi,2018)  menyatakan bahwa Leverage 

berpengaruh negatif terhadap pei1gungapan Sustainability report dan  (Farah  meutian  dan Farida  

titik,2019)   menyatakan  bahwa  Leverage  tidak   memililiki pengaruh  yang signifikan  dengan 

arah negatif terhadap  pengungkapan laporan berkelanjutan. Dengan  fenomena tersebut  dan adanya 

inkonsistensi penelitian terdahulu,  membuat  penulis  tertarik  untuk  rneneliti  hal  ini.sehingga 

judul penelitian penulis yaitu '' Pengaruh    ukuran    perusahaan,   aktivitas    perusahaan   dan 

leverage    Terhadap    Pengungkapan   Sustainability   report   pada Perusahaan  Manufaktur  yang  

terdaftar  di Bursa  Efek  Indonesia periode 2016 sampai dengan  2021 

 

B.    ldentifikasi Masakah 

Berdasarkan Latar  Belakang  diatas,maka  permasalahan yang dapat di identifikasi  adalah 

sebagai berikut : 

I.   Sustainability Report  merupakan   laporan  yang  bersifat  sukarela sehingga masih banyak 

perusahaan yang memilih untuk tidak mengungkapkannya. 

2. Ukuran perusahaan merupakan besamya  perusahaan yang  dinilai dari   akiva   

perusahaan,Perusahaan  berskala   besar   berpengaruh Jebih  besar  pada  masyarakat  dan  Jebih  

berorientasi  pada  pasar modal,     sehingga     mendorong   mereka     Jebih    terbuka     dalam 

pengungkapan   informasi   berbeda    dengan   perusahaan  dengan aktiva   yang   lebih   sedikit  

yang   tidak   terlalu   banyak   menarik perhatian masyarakat.  

3.  Aktivitas  perusahaaan  adalah  Rasio  yang  mengukur  seberapa besar  keefektifan  perusahaan 

dalam mengelola  sumber-sumber dananya.   Semakin   tingginya   rasio  aktivitas  ini   

menandakan bahwa perusahaan berhasil dalam  mengelola aktivanya.  Hal  ini memperlihatknn 
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kondisi keuangan yang semakin stabil, kuat, dan rendah  risiko.  Kondisi  keuangan  yang  stabil   

dan  kuat  yang dihasilkan  perusahaan,  merupakan  salah   satu   upaya   untuk mendapatkan  

dukungan  stakeholders.   Dukungan  stakeholders digunakan perusahaan untuk mencapai  

keberlanjutan perusahaan dengan    cara    menerbitkan   Laporan   keberlanjutan,hal berbanding 

terbalik dengan  perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yg kurang stabil  mereka 

cenderung untuk tidak mengungkapkan laporan yang bersifat sukarela,karena kurangnya 

Dukungan dari para Stakeholders. 

4.   Leverage  merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi jangka   panjangnya  dimana  

jika   perusahaan  dengan   tingkat leverage    yang   tinggi    perusahaan   tersebut   dinilai   

terlalu menggantungkan aktivitas perusahaannya dari hutang sehingga perusahaan   dengan   

tingkat     leverage     yang    tinggi     akan mengurangkan aktivitas  pengungkapan informasi  

yang bersifat sukarela  karena untuk membuat pelaporan membutuhkan biaya yang tidak 

sedikit,berbanding  terbalik  dengan  perusahaan yang memiliki tingkat leverage  yang lebih  

sedikit  mereka akan lebih perhatian   dalam    mengungkapkan  informasi    sebagai bukti 

Tanggungjawabnya terhadap    para    stakehodernya    walaupun infonnasi tersebut bersifat 

sukarela. 

C.  Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini tidak menyimpang dari judul penelitian maka penulis membuat batasan 

masalah sebagai berikut: 

I.   Variabel  kinerj a  ukuran perusahaan, aktivitas  perusahaan, dan leverage sebagai variabel 

independen dan sustainability report sebagai variabel Y 

2.  Perusahaan  yang  akan  dianalisis   terbatas      pada  perusahaan Manufaktur   yang  terdaftar    

sebagai    emiten    di   Bursa  Efek Indonesia 

3.   Periode   tahun   penelitian    yang    diteliti    pada   perusahaan Manufaktur  yang terdaftar 

di Bursa  Efek  Indonesia  dari tahun 2016-2021 

 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan   latar    belakang    masalah     yang    diuraikan sebelumnya ,  rumusan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1.   Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap  pengungkapan sustainability  report pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  ? 

2.    Apakah aktivitas perusahaan berpengaruh terhadap  pengungkapan sustainability report pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEi)? 

3. Apakah   leverage    berpengaruh    terhadap   pengungkapan sustainability report pada perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEi) ? 

E.  Tujuan  Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.   Untuk mengetahui secara  empiris pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap   pengungkapan sustainability   report  pada perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 -2021 

2.  Untuk mengetahui secara empiris pengaruh aktivitas perusahaan terhadap  pengungkapan 

sustainability   report  pada perusahaan Manufaktur  yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2021 

3.   Untuk  mengetahui secara  ernpiris  pengaruh leverage   terhadap pengungkapan sustainability 

report pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 



 

 

 

PENGARUH  UKURAN PERUSAHAAN,AKTIVITAS PERUSAHAAN,PRODUKTIVITAS DAN LEVERAGE 

TERHADAP PENGUNGKAPAN SUSTAINABILITY REPORT 

 

 
180        OPTIMAL - VOLUME 2, NO. 4, DESEMBER 2022 

  
 

F.     Manfaat Penelitian 

Penelitian ini  diharapkan memiliki  manfaat bagi  pihak-pihak yang memerlukannya. kegunaan 

penelitian ini diantaranya : 

1.    Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan  dapat memperluas wawasan dan pemahaman mengenai ilmu 

akuntansi khususnya tentang Sustainability report di dalam lingkungan perusahaan yang akan 

dikembangkan  untuk kedepannya. 

2.    Manfaat Praktisi 

a.  Bagi Perusahaan 

Hasil  penelitian  diharapkan  dapat  berguna  bagi  perusahaan yang   akan   menerbitkan    

Sustainability    report   mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan 

Sustainability report. 

b.  Bagi Investor 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai    pengungkapan    

sustainability    report    sebelum 

investor melakukan investasi. 

c.  Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian yang menggunakan 

sustainability report sebagai variabel dependen dimasa mendatang. 

d. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diarapkan akan menambahkan bahan referensi  atau acuan untuk  studi  tentang  

daktor-faktor yang mempengaruhi Sustainability report. 

 

Metode Penelitian 

A. Pendekatan Penelitian 

Tipe penelitian ini menggunakan tipe penelitian penelitian asosiatif (kausal) yaitu hubungan bersifat 

sebab akibat ,salah satu variabel (independen) memperngaruhi variabel yang (dependen ),Arry 

Eksandy (2018:11). penelitian in menggunakan penelitian kuantitatif vaitu penelitian yang datanya 

merupakan data kuantitatif schingga analisis datanya menggunakan analisis kuantitatif (inferensi) 

atau yang data dalam bentuk Angka Arry Eksandy (2018:8). Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah Ukuran 

Perusahaan, Aktivitas Perusahaan, dan Leverage sedangkan variabel dependen adalah 

Sustainability report. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Perusahaan Sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2019. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dibuat pada bulan februari 2020, langkah penulis dalam membuat penelitian ini secara 

bertahap mulai dari obsevasi, identifikasi masalah, pengajuan judul, penyusunan proposal, 

seminar proposal,pengumpulan data, penulisan laporan dan ujian skripsi. 
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C. Definisi dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Pada bagian ini akan diuraikan definisi dari masing-masing variabel yaitu variabel independen 

maupun variabel dependen yang digunakan berikut dengan operasional dan cara pengukurannya. 

a. Variabel Dependen 

Variabel Dependen adalah Variabel yang di pengaruhi oleh variabel Independen,penelitian ini 

menggunakan Variabel Dependen 

Sebagai Berikut : 

1) Sustainabillity Report (SR) 

Menurut Global Reporting Initiative (GRI), Sustainability 

Report adalah laporan yang diterbitkan oleh sebuah perusahaan 

atau organisasi tentang dampak ekonomi ,lingkungan dan sosial 

yang disebabkan oleh aktivitas schari -hari 

Dalam Global Reporting Initiative (GRI) Standar, terdapat 139 indikator pengungkapan yang 

terbagi dalam 3 kategori yaitu 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Pengukuran yang digunakan adalah Sustainability Reporting 

Disclosure Index (SRDI). Tahap 

pertama yaitu pemberian skor pada setiap indikator kinerja yangterdapat pada sustainability 

report.Skor 0 diberikan jika indikator kinerja tidak diungkapkan dan skor 1 diberikan jika 

indikator kinerja diungkapkan.Selanjutnya, skor dari setiap item 

tersebut dijumlahkan untuk memperoleh total skor. 

Dalam penelitian ini pengukuran Sustainability 

Reportmenggunakan rumus sebagai berikut : 

VSRDE 

M 

Global Reporting Initiative(GRI 

Keterangan : 

SRDI= Sustainability Reporting Disclouser Index 

V= Jumlah yang diungkapkan 

M= Jumlah item yang diharapkan (139 item) 

 

b. Variabel Independen 

Variabel Independen adalah Variabel yang menjelaskan 

atau mempengaruhi variabel Dependen. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1) Ukuran Perusahaan 

Variabel Independen yang pertama adalah ukuran 

perusahaan,ukuran perusahaan atau yang biasa di proksikan 

dengan Size ini adalah dapat menggambarkan besar kecilnya 

perusahaan sangat berpengaruh terhadap modal yang akan 

digunakan untuk operasionalnya (Farah Meutia, Farida Titik 

.2019). 

Adapun indikator yang digunakan penulis untuk 

mengukur ukuran perusahaan adalah logaritma natural dari 
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total aktiva (asset).menurut prasetyorini (2013), ukuran 

perusahaan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Size = Ln (Total aset ) 

(Hery,2017) 

Keterangan: 

Size = Ukuran perusahaan 

Ln = Logaritma natural /Total Asset 

2) Aktivitas Perusahaan 

Variabel independen yang ke 2 adalah Aktivitas 

Perusahaan, Menurut Kasmir (2017:172) Rasio aktivitas 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

peerusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya, 

Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat efesiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya 

perusahaan. 

Indikator dalam mengukur Aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Inventory 

Turnover. Rumus yang digunakan untuk menghitung Inventory Turnover adalah sebagai berikut: 

PENJUALAN IT- PERSEDIAAN(Kasmir:2017) 

 

3) Leverage 

Variabel Independen yang ke 3 adalah Leverage, Leverage menurut kasmir (2010:112) Leverage 

adalah rasio yang digunakan untuk mengatur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang .dalam arti luas leverage diartikan sebagai rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjangnya. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris terhadap perusahaan sektor Manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 sampai dengan 2019. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain atau data tangan kedua. 

Sumber data yang diperoleh dari annual report perusahaan sektor pertambangan di situs BEI yaitu 

www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

nonprobability sampling, dengan teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah purposive 

sampling. Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan metode analisis regresi data panel (multiple 

regression analysis) dengan menggunakan software eviews.Populasi dan Sampel Penelitian Seluruh 

perusahaan sektor Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019 digunakan sebagai populasi 

dalam penelitian ini. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

dimana peneliti mengambil sampel dengan kriteria tertentu. 

 

E. Metode pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder beberapa metode yang 

digunakan yaitu : 
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1. Riset Lapangan (Field Search) 

Peneliti menggunakan data sekunder yaitu data yang dikumpulkan ole penulis berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016 - 

2019. 

2. Riset kepustakaan (Library Search) 

Adalah penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan leteratur (Kepustakaan),baik berupa 

buku ‚catatan,maupun lapora hasil penelitian dari penelitian terdahulu (Arry Eksandy 2018:16) 

F. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Adalah statistik yang berkenaan dengan bagaimana cara mendeskripsikan ,menggambarkan 

,meniabarkan, atau menguraikan data 

schingga mudah dipahami.Syofian Siregar (2017:2). 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh sumber data terkumpul. Kegiatan dalam analisis 

data adalah: 

a. Mengumpulkan data laporan keuangan seluruh perusahaan sektor 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016- 

2019 

b. Mentabulasi data berdasarkan variabel 

c. Menyajikan data tiap variabel yang diteliti 

d. Melakukan perhitunggan untuk menjawab rumusan masalah 

e. Melakukan olah data menggunakan software eviews untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan. 

2. Estimasi Regresi Data Panel 

Dalammengestimasi model regresidenganmenggunakan data panel Terdapat tigapendekatan yang 

dapatdigunakanyaitu ordinary leastsquare (OLS) ataucommont effect model, metodeefektetap 

(fixed effect model) danmetodeefekrandom (random effect model) (Basuki&Prawoto:2016) 

a. Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model merupakan pendekatan data pane! yang paling sederhana. Model ini tidak 

memerhatikan dimensi individu maupun waktu sehingga diasumsikan bahwa perilaku 

antar individu sama dalam berbagai kurun waktu. Model ini mengkombinasikan antara data time 

series dan cross section dalam bentuk pool, mengestimasinya menggunakan pendekatan kuadrat 

terkecil (pooled leastsquare). Adapun persamaan regresi dalam common effect model 

dapat ditulis sebagaiberikut: 

Yit= a + Xiß + Eit 

Di mana: 

= menunjukan cross section (individu). 

= menunjukan periode waktu Dengan asumsi komponen 

error dalam pengolahan kuadrat terkecil biasa, proses estimasi 

secara terpisah untuk setiap 

unit crosssection dapatdilakukan(Basuki &Prawoto: 2016). 

b. Fixed Effect Model (FEM) 
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Fixed effect model mengasumsikan bahwa terdapat efek yang berbeda antar individu. Perbedaan itu 

dapat diakomodasi melalui perbedaan pada intersepnya, dimana perbedaan intersep itu bisa terjadi 

karena perbedaan budaya kerja, manajerial dan insentif. 

Namun demikian, slopnya sama antar perusahaan. Oleh karena itu, dalam model fixed effects, setiap 

merupakan parameter yang tidak diketahui dan akan diestimasi dengan menggunakan teknik 

variabel dummy yang dapat ditulis sebagaiberikut: 

Teknik seperti di atas dinamakan Least Square Dummy 

Variabel (LSDV). Selain diterapkan untuk efek setiap individu, 

LSDV ini juga dapat mengakomodasi efek waktu yang bersifat sistemik. Hal ini dapat dilakukan 

melalui penambahan variabel dummy waktu di dalam model (Basuki & Prawoto: 2016). 

c. Random Effect Model (REM) 

Berbeda denganfixed effects model, efck spesifik dari masing-masing individu diperlakukan 

sebagai bagian dari komponn eror yang bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel penjelas 

yang teramati, model seperti ini dinamakan Random Effects Model (REM). Model ini sering disebut 

juga 

Dengan Error Component Model (ECM). Dengan demikian, persamaan model random effects dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

a. Uji Chow 

Uji chow digunakan untuk memilih model yang digunakan 

apakah sebaiknya menggunakan Common Effect Model (CEM) atau 

Fixed Effect Model (FEM). Pengujian ini dapat dilihat pada nilai Probabilitas (Prob) (Eksandy dan 

Heriyanto;2017). Cross- section F dan Cross-section chi-square dengan hipotesis sebagai berikut: 

HO:Model mengikuti Common Effect Model (CEM) jika 

Probabilitas Ceoss-section F dan Cros-section chi-square > a (0,05) 

Ha: 

Model mengikuti Fixed Effect Model (FEM) jika 

Probabilitas Cross-section F dan Cross-section chi-square < a (0,05). 

b. Uii Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih model yang digunakan apakah sebaiknya menggunakan 

Random Effect Model 

(REM) atau Fixed Effect Model (FEM). Pengujian ini dapat dilihat 

pada nilai Probabilitas (Prob) (Eksandy & Heriyanto: 2017). Cross- 

section random dengan hipotesis sebagai berikut: 

HO: 

Model mengikuti Random Effect Model (REM) jikanilai 

Probabilitas (Prob). Cross-section random > a(0,05). 

Ha: 

Model mengikuti Fixed Effect Random (FEM) jikanilai 

Probabilitas (Prob). Cross-section random < a(0,05). 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Langrange Multiplier digunakan untuk memilih model yang digunakan apakah sebaiknya 

menggunakan Random Effect 
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Model (REM) atau Common Effect Model (CEM) (Eksandy&Hariyanto:2017). 

Pengujian ini dapat dilihat pada nilai Probabilitas Breush-pagan dengan hipotesis sebagai berikut: 

HO: 

Model mengikuti Common Effect Model (CEM) jika nilai 

Probabilitas Cross-section Breush-pagan > a (0,05). 

Ha: 

Model mengikuti Random Effect Model (REM) jika nilai 

Probabilitas Cross-section Breush-pagan < a (0,05). 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaran statistic yang harus di penuhi pada analisis regresi yang 

menggunakan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) dalam teknik estimasinya. Dalam regresi 

data panel model 

yang berbasis Ordinary Least Squared (OLS) adalah Common Effect Model(CEM) dan Fixed Effect 

Model (FEM),dengan demikian perlu dilakukan uji asumsi klasik apabila model regresi yang 

digunakan dalam 

bentuk Common Effect Model (CEM) atau Fixed Efect Model (FEM). 

Uii asumsi klasik terdiri dari uji Linieritas ,Autokorelasi,Multikoloneritas dan Normalitas 

.Walaupun demikian ,tidak semua uji dilakukan dalam regresi data panel ‚hanya Uji 

Multikolinerietas dan 

Heterosdastisitas saja yang diperlukan. 

a.Uii Multikolineritas 

Uji multikolineritas perlu dilakukan pada regresi yang menggunakna lebih dari satu Variabel bebas, 

hal ini untuk mengetahui apakah terjadi hubungan saling mempengaruhi antara variabel bebas yang 

di teliti. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedasitas perlu dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian 

dari residual model regresi 

data panel.pengujian inidapat dilihat pada nilai Probabilitas 

Breush-Pangan LM dengan hipotesis sebagai berikut 

HO: Jikanilai Prob. Breusch-Pagan LM>a 0,05. 

Ha: Jikanilai Prob. Breusch-Pagan LM<a 0,05 

5. UjiHipotesis 

a. Uji F Hasil Uii F menjelaskan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan ke dalam model secara bersama-sama mempunyai perngaruh terhadap variabel terikat, 

atau dengan kata lain model atau tidak. Apabila Uji F tidak berpengaruh maka penelitian tidak layak 

untuk dilanjutkan (Eksandy & Hariyanto:2017). 

Hipotesis dalam Uji F adalah sebagai berikut: 

1) Berdasarkan perbandingan F-statistik dengan F Tabel 

HO: Jika nilai F-Statistik < F Tabel 

Ha: Jika nilai F-Statistik > F Tabel 

Jika F-statistik < F Tabel, maka HO diterima yang artinya variabel independen (X) secara bersama-

sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Namun sebaliknya, jika F-statistik > F 

Tabel maka Ha diterima artinya variabel independen (X) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap 

variabel dependen(Y). 
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2) Berdasarkan probabilitas 

HO: Jika nilai Prob (F-statistik) >a 0,05 

Ha: Jika nilai Prob (F-statistik) < a 0.05 

Jika Prob (F-statistik) > a 0,05,maka HO diterima yang 

artinya variabel independen (X) secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). Namun 

sebaliknya, jika Prob (F- Statistik) < a 0,05, maka Ha diterima 

artinya variabel independen 

(X) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen(Y) 

b. Uji Adjusted R-Squared (Koefisien Determinasi) 

Hasil koefisien determinasi menjelaskan seberapa jauh kemampuan dalam menerangkan variasi 

variabel bebas mempegaruhi bariabel terikat. Nilai Adjusted R-squared akan menunjukan seberapa 

besar X akan mempengaruhi pergerakan Y.Semakin besar hasil Adjusted R-squared akan semakin 

baik 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen (Eksandy & Heriyanto:2015). 

Nillai Adjusted R-squared berada antara O sampai 1 dengan 

penjelasan sebagai berikut : 

1) Nilai Adjusted R-squarded harus berkisar 0 sampail 

2) Jika nilai Adjusted R-squared sama dengan 1, berarti naik atau turunnya variabel terikat (Y) 

100% dipengaruhi oleh variabel bebas(X) 

3) Jika nilai Adjusted R-squared sama dengan O, berarti tidak ada hubungan sama sekali antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

c. Uji t 

Hasil uji t menjelaskan signifikansi pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variable terikat. 

Hipotesis dalam uji t adalah sebagai berikut: 

1) Berdasarkan perbandingan t- statistik dengan t tabel: 

HO: Jika nilai t-statistik < t tabel 

Ha: Jika nilai t-statistik > t tabel 

Jika nilai t-statistik < t tabel, maka HO diterima yang artinya variabel independen 

(X) secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). Namun 

sebaliknya, jika nilai t-statistik > t tabel, maka Ha diterima 

artinya variabel independen (X) secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y). 

2) Berdasarkan Probabilitas: 

HO: Jika nilai Prob > a 0,05 

Ha: Jika nilai Prob < a 0,05 

Jika nilai Prob > a 0,05,maka HO diterima yang artinya 

variabel independen (X) secara parsial tidak berengaruh 

terhadap variabel dependen (Y). Namun sebaliknya,jika nilai 

Prob < a 0,05, maka Ha diterima yang artinya variabel 
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independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). 

6. AnalisisRegresi Data Panel 

Analisis data panel adalah gabungan antara data cross section dan 

data time series, dimana unit cross section yang sama diukur pada waktu 

yang berbeda. Maka dengan kata lain, data panel merupakan data dari 

beberapa individu (sampel) yang diamati dalam beberapa kurun waktu 

tertentu (Eksandy & Heriyanto: 2015). 

Y,=- a + B, X1; + B2 X2;+ B3 X3; tei 

Keterangan: 

Li 

= Sustainability Report 

= Kostanta 

X1; = Ukuran Perusahaan 

X2: = Aktivitas Perusahaan 

X3; = Leverage 

ei= Komponen eror 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tabun 2016- 2021.Berdasarkan data yang di peroleh dari laporan keuangan 

tahunan yang di peroleh dari website masing-masing perusahaan ataupun website Bursa Efek 

Indonesia. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode non probability sampling dengan teknik pengambilan sampel yang dipilih 

adalah purposive sampling. 

Perusahaan manufaktur adalah sebuah badan usaha yang mengoperasikan mesin,peralatan dan 

tenaga kerja dalam suatu medium proses untuk mengubah bahan-bahan mentah menjadi barang jadi 

yang memiliki nilai jual. Perusahaan manufaktur yang telah memenuhi kriteria sebagai sampel 

penelitian sebanyak 8 perusahaan selama 4 tahun penelitian, sehungga jumlah data yang digunakan 

pada penelitian ini sebanyak 32 data observasi. Adapun kriteria pengambilan sampel 

penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

B. Penyajian Data 

Data merupakan kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang telah dilakukakn agar 

dapat dianalisis sesuai dengan tujuan yang dinginkan. Berikut penyajian data dari 8 perusahaan yang 

digunakan untuk diteliti selama kurun waktu 4 tahun periode 2016-2019,yang tahap berikutnya 

adalah menghitung variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian sesuai dengan metode 

penelitian yang digunakan. 

C. Perhitungan Data 

Dari perusahaan sampel yang digunakan untuk di teliti selama kurun waktu 4 tahun periode 2016-

2019. Tahap berikutnya adalah mchinghitung variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian 

sesuai dengan metode penelitian yang digunakan. 

4. Leverage 

Leverage yang di proaksikan dengan Debt to Asset Ratio(DAR) dapat diukur melalui indikator yaitu 
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hutang dibagi dengan total aktiva. Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh data leverage pada 

perusahaan Manufaktur 

3. Teknik pemilihan model regresi 

Pemilihan model regresi data panel yang tepat untuk digunakan dalam analisis regresi data panel, 

maka kita dapat melakukan 

pengujian sebagai berikut: 

a. Uli Chow 

Uji chow digunakan untuk memilih model yang digunakan apakah sebaiknya menggunakan 

Common Effect Model (CEM) 

atau Fixed Effect Model (FEM). Pengujian ini dapat dilihat pada nilai probabilitas (Prob) (Eksandy, 

2018).Cross-section chi-square dengan hipotesis sebagai berikut: 

HO: model mengikuti 

Common Effect Model(CEM) jika probabilitas Cross-section F dan cross-section chi-square > a 

(0,05) 

Ha: model mengikuti Fixed Effect Model (FEM) jika probabilitas Cross-section chi-square < a 

(0,05) 

b. Uft Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih model yang digunakan apakah sebaiknya menggunakan 

Random Effect Model(REM) atau Fixed Effect Model(FEM). Pengujian ini dapat dilihat pada nilai 

probabilitas (prob) (Eksandy, 2018). Cross-section random dengan hipotesis sebagai berikut: 

HO: model mengikuti Random Effect Model (REM) jika nilai probabilitas (prob) Cross-section 

random > a (0,05) 

Ha: model mengikuti Fixed Effect Model (FEM) jika nilai probabilitas (prob) Cross-section random 

< a (0,05) 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji lagrange Multiplier digunakan untuk memilih model yang digunakan apaakah sebaiknya 

menggunakan Random Effect 

Model(REM) atau Common Effect Model(CEM) (Eksandy, 2018). 

Pengujian ini dapat dilihat pada nilai probabilitas Breush-pagan dengan hipotesis sebagai berikut: 

HO: Model mengikuti Common Effect Model (CEM) iika nilai 

probabilitas Cross-section Breush-pagan > a(0,05) 

Ha : Model mengikuti Random Effect Model (REM) jika probabilitas Cross-section Breush-pagan 

< a (0,05) 

4. Uii Asumsi Klasik 

Uii Asumsi Klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis Regresi yang 

menggunakan pendekatan 

Ordinary Least Squared (OLS) dalam teknik estimasinya. Dengan demikian perlu atau tidaknya 

pengujian asusmi klasik tergantung pada hasil pemilihan estimasi model regresi. Dalam regresi data 

panel model yang berbasis Ordinary Least Squared (OLS) adalah Common Effect Model ( CEM) 

dan Fixed Effect Model (FEM)berdasarkan hasil dari pengujian yang sudah dilakukan maka dapat 

disimpul kan bahwa Model yag akan digunakan dalam Uji Hipotesis dan persamaam Regresi Data 

Panel adalah model Fixed Effect Mode/(FEM), dengan demikian perlu dilakukan uji Asumsi Klasik 
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yang terdiri dari Uji Multikolinieritas dan Heteroskedastisitas 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel independen penelitian Ukuran Perusahaan, Aktivitas Perusaahan, dan Leverage 

berpengaruh terhadap Pengungkapan Sustainability Report(SR) yang diungkapkan dalam laporan 

tahunan dan Sustainability ReportPerusahaan Sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEl) periode tahun 2016-2019, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai t-statistic Ukuran Perusahaan (SIZE) sebesar 

-2.111956, 

sementara t-tabel dengan tingkat a 5%,df (n-k)=28 sebesar 2.04841.Dengan demikian nilai t-statistic 

Ukuran Perusahaan 

(2.518480) > nilai t-tabel (2.04841) dan nilai prob 0.0200 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Ukuran perusahaan dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

Sustainability Report.H,di terima 

2. Nilai t-statistic Aktivitas Perusahaan sebesar -0.073586,sementara t-tabel dengan tingkat 5%,df 

(n-k)=28 sebesar 2.04841. Dengan demikian nilai t-statistic Aktivitas perusahaan (-0.073586) < 

nilai +-tabel (2.04841) dan nilai prob 0.9420 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Aktivitas Perusahaan dalam penelitian ini tidak 84 memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

Sustainability Report,Hz 

di tolak 

3. Nilai t-statistik Leverage -0.425259,sementara t-tabel dengan tingkat 

5%,df (n-k)-28 sebesar 2.04841.Dengan demikian nilai t-statistic Leverage (-0.425259) < nilai t-

tabel (2.04841) dan nilai prob 0.6750 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Leverage 

dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan pengungkapan Sustainability 

Report, H3 ditolak. 

 

B. Keterbatasan 

Penelitian yang telah diteliti lakukan in memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan. Nantinya 

keterbatasan yang coba peneliti ungkapkan disinimenjadi rekomendasi bagi peneliti yang sejenis 

dikemudian hari agar hasil penelitian selanjutnya dapat lebih baik dan lebih sempurna. 

Keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian in hanya menggunakan populasi dari Perusahaan Sektor 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Sampel yang digunakan da;am penelitian ini adalah 8 Perusahaan Sektor Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2019 dengan kriteria yang sedikit. 

3. Tahun pengamatan pada penelitian ini hanya 4 tahun, terhitung dari tahun 2016 sampai 2019 85 

4. Penggunaan variabel Independen menggunakan 3 variabel yaitu Ukuran Perusahaan, Aktivitas 

Perusahaan, dan Leverage. 

5. Banyaknya Perusahaan yang tidak menerbitkan sustainability report dalam penelitian ini. 

 

C. Rekomendasi 

Agar penelitian ini lebih baik kedepannya, maka berdasarkan penelitian diatas peneliti memberikan 
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beberapa rekomendasi sebagai 

berikut: 

Pengukuran terhadap variabel Sustainability report pada penelitian mendatag sebaiknya 

menggunakan perusahaan-perusahaan yang 

mencangkup sektor lebih luas sehingga hasil penelitian lebih dapat digeneralisasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitia tentang Sustainability report, 

dapat menambahkan penelitian yang lebih panjang dan variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini 

sehingga penelitian ini bisa menjadi lebih baik. 
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